ABSTRAK

Suatu perusahaan tentunya mengharapkan laba yang direncanakan bisa
dicapai. Analisis biaya, volume, laba yang digunakan penulis sendiri merupakan
suatu metode untuk menganalisis bagaimana pengaruh keputusan operasi dan
pemasaran terhadap laba berdasarkan pemahaman atas hubungan antara biaya
variabel, biaya tetap, harga jual per unit dan tingkat output. Dan analisa ini bisa
digunakan manajemen untuk melakukan perencanaan laba kedepannya.
Sedangkan perencanaan laba adalah pengembangan dari suatu rencana operasi
untuk mencapai tujuan perusahaan yang diharapkan. Pada penelitian yang
dilakukan penulis terhadap usaha peternakan telur bebek Istana Telur Bebek ini,
peneliti mengharapkan usaha ini dapat merencanakan laba yang diharapkan,
menentukan tingkat break even point (BEP) sehingga usaha ini tidak menderita
kerugian dan dapat menganalisa faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi
jika perencanaan sekian maupun jika pemilik menambah produktifitas dan
penjualan ditingkatkan 160 butir perhari dengan asumsi laba yang diharapkan
setidaknya naik sebanyak 5%. Dengan analisa biaya, volume, laba maka yang
diharapkan pihak manajemen bisa dicapai. Sebab selama ini usaha ini belum
mengenal metode perhitungan untuk perencanaan laba. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan usaha ini tidak hanya tahu dan mengenal tapi bisa dan
akan menerapkan analisa biaya, volume, laba untuk merencanakan laba
kedepannya. Sebab dengan dapatnya pihak manajemen merencanakan laba
akan berpengaruh besar terhadap terus berkembangnya usaha peternakan telur
bebek Istana Telur Bebek KH.Heri Santoso ini mengingat permintaan pasar yang
tidak pernah sepi.

Dengan asumsi yang diharaphan pihak manajemen vyaitu produktifitas
ditingkatkan dengan menambah jumlah bebek yang akan mengakibatkan
penjualan meningkat serta variabel cost juga akan ikut meningkat namun fix cost
tidak bertambah sebab dengan perencanaan sebesar yang diharapkan
manajemen tidak mempengaruhi. Dari penelitian menggunakan asumsi diatas
maka diproleh penjualan minimal yang harus dicapai agar perusahaan tidak
mengalami kerugian atau tingkat break even point (BEP). Istana Telur Bebek
akan mendapatkan laba sebesar Rp. 684.501.600 dari asumsi yang
direncanakan dan mengalami peningkatan laba sebanyak 6%. Dari penelitian ini
menunjukkan juga tingkat keamanan yang dicapai usaha ini atau margin of
safety ( MoS) yaitu sebesar 74%. Dan pada penelitian ini tiap 1% pendapatan
penjualan akan mengakibatkan 1,4% kenaikan laba bersih. Dimana dengan
meningkatnya penjualan akan membuat variabel cost meningkat .
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